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ABSTRAK

Muh. Ichsan Burhanuddin, Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Terhadap
Urgensi Label Halal di Pasar Sentral Pinrang (Dibimbing oleh Ibu Rusnaena dan
Ibu Umaima).

Pasar Sentral Pinrang merupakan salah satu pusat perbelanjaan bagi
masyarakat di Kabupaten Pinrang. Pasar Sentral Pinrang terkenal dengan menjual
aneka produk kue tradisional ada banyak produk kue tradisional yang di jual di dalam
pasar hingga membuat masyarakat mudah menjumpai produk-produk kue tradisional
tersebut. Akan tetapi masih banyak dijumpai kue-kue tradisional dengan kemasan
yang beredar belum mencantumkan label halal yang berarti kue tradisional tersebut
belum di daftarkan MUI untuk menguji kandungan halal dalam suatu produk kue
tradisional, produk tersebut hanya dibungkus dengan plastik makanan sudah
sepatutnya produsen meminta izin pada MUI setempat untuk melakukan uji
laboratorium dan apabila telah lolos uji maka produk kue tradisional akan mendapat
nomor regestrasi sebagai syarat edar produk kue tradisional bagi masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pelaku usaha kue tradisional di
Pasar Sentral Pinrang terkait urgensi label halal.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang berfokus pada
pengamatan yang mendetail. Metode observasi diterapkan sebagai metode utama,
didukung oleh wawancara dan dokumentasi pada pelaku usaha kue tradisional.
Observasi mencakup pengamatan langsung terhadap objek, sementara wawancara
dilakukan untuk mengumpulkan informasi mendalam dari informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pemilik usaha kue
tradisional di Pasar Sentral telah memiliki kesadaran mengenai pentingnya label halal
dalam produk mereka. Namun, meskipun tingkat kesadaran tinggi, sebagian besar
responden masih terbatas pemahamannya terkait prosedur dan mekanisme untuk
memperoleh sertifikasi halal. Sebagian besar pemilik usaha kue tradisional memiliki
sikap positif terhadap sertifikasi halal, karena mereka menyadari bahwa label halal
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas pasar mereka. Namun,
beberapa pelaku usaha juga menunjukkan keraguan terkait biaya dan prosedur
yang dianggap rumit. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi persepsi pelaku
usaha kue tradisional ini terhadap urgensi label halal dapat dilihat dari aspek
pengetahuan dan kesadaran, permintaan konsumen, dan persaingan pasar.

Kata Kunci : Urgensi, Label Halal, Persepsi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Transliterasi
a. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

| Ha h ha (d%l’;%s;lht)itik di

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye
L Sad S es (debna%\:;t;l ht)itik di
o= Dad d de (dengan titik di

Xiv



bawah)

L Ta ¢ te (det:\e?v:\:\lg ht)itik di

Lk Za 5 zet (dengan titik di
bawah)

€ ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

0 Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).

b. Vokal
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. VVocal tunggal bahasa

XV



Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
| Kasrah I I
i Dammah §] U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fathahdanya’ A adani
¥ fathah dan wau Au adanu
Contoh :
&S kaifa
ds : paula
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e fathahdan alif i a dan garis di
< | dan ya’ atas
. . = i dan garis di
(o kasrahdan ya I atas
¥ dammahdan U u dan garis di
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wau atas

Contoh :

&l mata
R rama
JB . gila
‘1’33; . yamiuitu

d. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk t@’ marbutah ada dua, yaitu:\
1. ta’ marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
2. tamarbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbiitahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka tamarbiitahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
8l i) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
ALlalall dnadll . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
RN : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid(=), dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah.

Contoh :
G : Rabbana
L : Najjaina
aali: al-haqq
zall - al-hajj
Azl - nu'ima

e :‘aduwwun
Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi

(0.
Contoh :

e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf

syamsiyahmaupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
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huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh :
Ol al-syamsu(bukanasy-syamsu)
41)3)5\ ; al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aadd al-falsafah
A al-biladu
g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab ia berupa alif.

Contoh :
T es ;L& i ,
SEBL ta’muruna
gl al-nau’
Bl syai’'un
A o 1 5
el umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
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perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari
Qur’an),Sunnah, alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh :

Fizilal al-qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
Lafz al-jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh :
A& dinullah AL - billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh :

A A 5 8 aa : hum fi rahmatillah
Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan
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tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadunilla rastil
Inna awwalabaitinwudi’alinndasilalladhi bi Bakkatamubarakan
SyahruRamadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi
Abii Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh :
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abt al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad
Ibnu)
Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abu)
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2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :

Swit. = subhanahii wa ta’ala

saw. = shallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS ..../.....4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahin/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab.

3% = dada

9 = Olsa (g

pra = dugale dida
b = ok

oo = g% LYY

& = Al AT
¢ = sn

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi :
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ed. :

etal. :

Cet. :

Terj. :

Vol. :

No. :

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya.
Volume.Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gaya hidup halal merupakan gaya hidup yang mulai menjamur di seluruh
dunia. Tak hanya negara-negara berpenduduk mayoritas muslim yang mulai
melirik gaya hidup ini, negara-negara non-muslim pun turut berlomba-lomba
untuk mengadopsinya. Hal ini menunjukkan bahwa konsep gaya hidup halal
sudah diterima baik di dalam negeri maupun di kancah internasional. Saat ini
gaya hidup halal tengah digemari di Indonesia yang menjadi salah satu negara
pelopor gaya hidup halal karena jumlah penduduk muslim yang tinggal di sana
cukup banyak. Oleh karena itu, Indonesia memiliki potensi yang besar sebagai
negara yang mengembangkan tren gaya hidup halal. Seiring dengan pesatnya
perkembangan industri makanan dan tingginya permintaan konsumen, belum
semua pelaku usaha, khususnya pelaku usaha kue tradisional, memiliki sertifikasi
label halal untuk produknya.

Berdasarkan Pasal 39 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal, pelaku usaha wajib menjamin kehalalan produk
pangannya dan mencantumkan label halal yang diperoleh melalui perolehan
sertifikat halal dari Kementerian Agama. Kewajiban ini didasarkan pada
perolehan sertifikat halal dari Kementerian Agama dan dikomunikasikan kepada
masyarakat konsumen dengan cara yang mudah dibaca dan sulit dihapus oleh
pelanggan pada lokasi tertentu di restoran. Sertifikat ini harus dipajang secara

mencolok dan dapat dibaca di area yang ditentukan di dalam lokasi, memastikan



visibilitas dan aksesibilitas kepada konsumen. Penerbitan sertifikat halal diawasi
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), dengan persyaratan
perpanjangan setiap empat tahun setelahnya.!Untuk menjamin integritas produk
pangan halal di Indonesia, penerbitan sertifikat halal merupakan suatu keharusan.
Badan usaha yang akan mendapatkan sertifikasi menjalani penilaian menyeluruh
oleh BPJPH, yang mencakup pemeriksaan data usaha, nama dan jenis produk,
daftar bahan, metode pengolahan, dan sistem jaminan halal. Setelah memenubhi
kriteria tersebut, BPJPH meninjau dokumen dan mengidentifikasi Lembaga
Pemeriksa Halal (LPH) yang dipilih untuk pemeriksaan dan pengujian lebih lanjut
kehalalan produk. Selanjutnya Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengadakan
sidang fatwa halal untuk memastikan kehalalan produk pangan tersebut. Prosedur
ketat ini bertujuan untuk menegakkan standar halal dan memastikan kepatuhan
terhadap peraturan halal.?Maka dari itu pentingnya pemeriksaan peraturan label
halal.

Kegiatan ekonomi memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan taraf hidup mereka. Ketika
pertumbuhan ekonomi meningkat, hal ini mengarah pada terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan penting, sehingga membuka jalan menuju kesejahteraan.
Individu yang memiliki pandangan tajam terhadap potensi dan kemampuan
mengidentifikasi peluang di lingkungannya dapat memanfaatkan kesenjangan ini

untuk memulai usaha bisnis. Dengan memanfaatkan peluang bisnis ini, mereka

IMukidi, “Prosedur Pemberian Sertifikat Label Halal Terhadap Produk Makanan Di Restoran
Hotel Syariah Untuk Mewujudkan Hak Kenyamanan Konsumen Muslim,” Jurnal Hukum Kaidah, 19,
No. 3 (2015), 397-415.

2Mukidi, “Prosedur Pemberian Sertifikat Label Halal Terhadap Produk Makanan Di Restoran
Hotel Syariah Untuk Mewujudkan Hak Kenyamanan Konsumen Muslim”.



berkontribusi terhadap kemajuan ekonomi komunitas mereka. Terlebih lagi,
bisnis yang fokus pada peluang lokal berpotensi menjadi simbol bagi daerahnya
masing-masing. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran
penting dalam memenuhi kebutuhan penghidupan. Dengan posisi yang strategis
dalam lanskap bisnis, UMKM memiliki kapasitas untuk memperkuat kerangka
perekonomian nasional, sehingga mendorong pembangunan berkelanjutan. 3
UMKM memproduksi berbagai macam makanan yang siap dipasarkan.

Registrasi pangan, yang sudah berlaku berdasarkan peraturan pemerintah,
diwajibkan bagi pangan yang dikemas secara tahan lama sehingga konsumen
dapat yakin bahwa pangan tersebut aman untuk dikonsumsi. Untuk lebih
menjamin keamanan dan mutu pangan yang beredar, melindungi masyarakat dari
pangan yang tidak memenuhi ketentuan kesehatan, dan mendorong pertumbuhan
sektor pangan, maka dilakukan registrasi pangan. Pangan yang baik bagi manusia
dianggap sebagai pangan sehat. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mempertimbangkan kondisi suatu bahan pangan. Pangan dapat mengganggu
kesehatan manusia dan sangat berbahaya bagi konsumen jika mengandung
kontaminan yang tidak layak untuk dikonsumsi manusia.

Pasar Sentral Pinrang merupakan salah satu pusat perbelanjaan bagi
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya apalagi di pasar sentral sendiri
ada banyak di jumpai kue-kue tradisional dan menjual berbagai macam kebutuhan
hingga memudahkan masyarakat setempat untuk membeli produk tersebut. Pasar

Sentral Pinrang terkenal dengan menjual aneka produk kue tradisional ada banyak

3Muhammad Syaugi Syaifuddin, "Analisis Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(Umkm) Dan Masyarakat Terhadap Sertifikasi Halal Produk Makanan (Studi Pada Kuliner Kue
Tradisional Aceh Di Desa Lampisang Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar)", 2021.



produk kue tradisional yang di jual di dalam pasar hingga membuat masyarakat
mudah menjumpai produk-produk kue tradisional tersebut.

Namun, masih banyaknya kue tradisional yang dikemas tanpa label halal
menunjukkan bahwa kue tersebut belum terdaftar di MUI untuk diuji
kehalalannya. Kue tradisional banyak ditemukan di pasar induk, salah satunya di
Kabupaten Pinrang. Kemasan produknya hanya menggunakan plastik makanan.
Agar dapat diedarkan ke masyarakat, produsen harus mengajukan izin uji
laboratorium kepada MUI setempat. Jika uji tersebut berhasil, produk akan
mendapatkan nomor registrasi. Produk kue tradisional akan lebih diuntungkan
dengan adanya sertifikasi halal karena akan menguntungkan produsen dan
konsumen.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di
Pasar Sentral Terhadap Urgensi Label Halal.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka terdapat rumusan masalah yakni:

1. Bagaimana Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di Pasar Sentral Pinrang
Terhadap Urgensi Label Halal?

2. Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional
Di Pasar Sentral Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah di atas, tujuan

penilitian ini yaitu:



1. Untuk Mengetahui Bagaimana Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di
Pasar Sentral Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal?

2. Untuk Mengetahui Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Persepsi Pelaku
Usaha Kue Tradisional Di Pasar Sentral Pinrang Terhadap Urgensi Label
Halal?

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, penulis berharap dapat
memberikan manfaat berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Searah dengan tujuan penelitian di atas, di harapkan hasil penelitian
ini akan bermanfaat bagi perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 1AIN
Parepare sebagai sumber referensi dan informasi tambahan sesuai dengan
tujuan penelitian.

2. Kegunaan Praktis

Berdasarkan penjelasan di atas, di harapkan bahwa hasil penelitian ini
akan memiliki manfaat praktis atau empiris seperti :

a. Bagi Institut Agam Islam Negeri (IAIN) Parepare
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi IAIN
Parepare, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan
memberikan referensi atau informasi tentang “Persepsi Pelaku Usaha Kue
Tradisional Di Pasar Sentral Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal” bagi
mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

sumber informasi dan menambah wawasan.



b. Bagi Masyarakat
Pengetahuan untuk menambah pemahaman kepada masyarakat perihal
“Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di Pasar Sentral Pinrang
Terhadap Urgensi Label Halal”.
c. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti
mengenai “Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di Pasar Sentral

Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal”.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Penelitian Relevan

Berdasarkan kajian Pustaka yang di lakukan, penulis mendapatkan
informasi tentang Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di Pasar Sentral
Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal dari beberapa sumber yang layak untuk
dijadikan sebagai tinjauan penelitian relevan. Kajian Pustaka ini membantu
penulis menggabungkan teori dan temuan penelitian sebelumnya dalam tinjauan
pustaka mereka.

1. Jurnal penelitian S. Masruroh yang berjudul Urgensi Label Halal Pada Produk
Makanan Kripik Pare Di Desa Cikampek Utara Kecamatan Kotabaru
Kabupaten Karawang.  Dalam kajian penelitian yang dilakukan di Desa
Cikampek Utara Kecamatan Kota Baru tentang perlunya label halal pada
produk pangan yang mengandung Keripik pare, dilakukan pendampingan
kepada pelaku usaha dalam mendaftarkan produk pangannya untuk
memperoleh sertifikat halal melalui serangkaian lima prosedur. Langkah.
Langkah-langkah tersebut meliputi: (1) penyerahan Surat Permohonan
Sertifikat Halal yang memuat rincian data usaha, spesifikasi produk, bahan
yang digunakan, metode pengolahan, dan dokumentasi terkait sistem jaminan
produk halal; (2) verifikasi kelengkapan dokumen; (3) identifikasi Lembaga
Inspeksi Halal yang sesuai; (4) penetapan kehalalan produk melalui Sidang

Fatwa Halal; dan (5) penerbitan Sertifikat Halal. Khususnya, aspek yang

66.

4Siti Masruroh, et al., “Urgensi Label Halal Pada Produk Makanan Kripik Pare,” 2023, 1162—



membedakan penelitian ini dibandingkan penelitian lainnya terletak pada
produk makanan tertentu dan lokasi penelitian.

2. Berdasarkan yang berjudul “Persepsi Pedagang Muslim di Kota Palopo
Mengenai Urgensi Pencantuman Label Halal pada Produk”.® Berdasarkan
hasil penelitian, (1) para pedagang Muslim di Kelurahan Kambo, Kecamatan
Mungkaja, Kota Palopo, memiliki dua persepsi yang berbeda. Pertama,
persepsi positif, karena enam orang pedagang telah melihat dan mengenal
label halal. Mereka juga mengetahui keuntungan dari label halal dan
meyakini bahwa label halal sangat penting bagi suatu produk yang
dipasarkan. Salah satu alasan utama para pedagang mengenai pentingnya
label halal adalah karena label halal dapat menjamin bahwa produk yang
diperdagangkan adalah halal, khususnya bagi umat Islam. Kedua, persepsi
negatif. Dua orang pedagang lainnya hanya melihat bentuk label halal saja,
mereka belum memahami sepenuhnya keuntungannya dan meyakini bahwa
label halal tidak perlu digunakan karena makanan yang diperdagangkan
terbuat dari bahan yang aman dan halal. (2) Pelaku persepsi yang didasarkan
pada sifat masing-masing pedagang mengenai pemahaman dan keyakinannya
terhadap label halal merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi persepsi
pedagang di Desa Kambo. Kemudian, label halal dianggap sebagai nilai
tambah untuk menarik minat konsumen, dan terakhir, faktor lingkungan

sekitar juga mempengaruhi persepsi pedagang.

° Nurul Hikmah, Persepsi Pedagang Muslim di Kota Palopo Terhadap Urgensi Labelisasi
Halal Produk. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023.



3. Berdasarkan penelitian Ismail yang berjudul Persepsi Pelaku Usaha Kuliner

Terhadap Sertifikasi Label Halal Di Kota Makassar.® Hasil penelitian dapat

dikemukakan bahwa kesadaran para pelaku usaha restoran/rumah makan

ataupun hotel yang menerapkan system muslim friendly untuk restoran dan

dapur halalnya menyadari bahwa seberapa pentingnya sertifikasi halal.

Dimana sertifikasi label halal menjadi suatu kebutuhan penunjang usaha.

Sehingga dapat disimpulakan bahwa dengan manfaat dan dampak positif yang

dihasilkan

dari

sertifikasi

label halal ini

diharapkan

mampu

implementasikan di berbagai lini usaha di Kota Makassar.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

di

No.

Penelitian

Hasil Penelitian

Persamaan dan

Perbedaan

Jurnal penelitian S.
Masruroh yang
berjudul Urgensi
Label Halal Pada
Produk Makanan
Kripik Pare Di Desa
Cikampek Utara
Kecamatan Kotabaru

Kabupaten Karawang

Dalam kajian
penelitian yang
dilakukan di Desa
Cikampek Utara
Kecamatan Kota
Baru tentang
perlunya label halal
pada produk pangan
yang mengandung

keripik pare,

1. Persamaan dari
penelitain ini dan
penelitian terdahulu
terdapat pada
variabel yang
digunakan yaitu
sama-sama meneliti
terkait label halal
2. Perbedaan

penelitian ini dan

& Ismail, Persepsi Pelaku Usaha Kuliner Terhadap Sertifikasi Label Halal Di Kota Makassar.
Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2023.
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dilakukan
pendampingan
kepada pelaku usaha
dalam mendaftarkan
produk pangannya
untuk memperoleh
sertifikat halal
melalui serangkaian

lima prosedur.

penelitian terdahulu
terdapat pada lokasi
penelitian, lokasi
penelitian ini
berlokasi di Pasar
Sentral, Kab.
Pinrang, Sulawesi
Selatan, sedangkan
lokasi penelitian
terdahulu berlokasi di
Desa Cikampek
Utara Kecamatan
Kotabaru Kabupaten
Karawang.
Perbedaan
selanjutnya terdapat
pada produk

makanan yang diteliti

“Persepsi Pedagang
Muslim di Kota
Palopo Mengenai
Urgensi Pencantuman
Label Halal pada

Produk” oleh Nurul

Berdasarkan hasil
penelitian, para
pedagang Muslim di
Kelurahan Kambo,
Kecamatan

Mungkaja, Kota

1. Persamaan dari
penelitain ini dan
penelitian terdahulu
terdapat pada
variabel yang

digunakan yaitu
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Hikmah

Palopo, memiliki
dua persepsi yang
berbeda. Pertama,
persepsi positif,
karena enam orang
pedagang telah
melihat dan
mengenal label halal.
Mereka juga
mengetahui
keuntungan dari
label halal dan
meyakini bahwa
label halal sangat
penting bagi suatu
produk yang
dipasarkan. Pelaku
persepsi yang
didasarkan pada sifat
masing-masing
pedagang mengenai
pemahaman dan
keyakinannya

terhadap label halal

sama-sama meneliti
terkait label halal

2. Perbedaan
penelitian ini dan
penelitian terdahulu
terdapat pada lokasi
penelitian, lokasi
penelitian ini
berlokasi di Pasar
Sentral, Kab.
Pinrang, Sulawesi
Selatan, sedangkan
lokasi penelitian
terdahulu berlokasi di
Kota Palopo.
Perbedaan
selanjutnya terdapat
pada produk yang

diteliti
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merupakan salah
satu unsur yang
mempengaruhi
persepsi pedagang di
Desa Kambo.
Kemudian, label
halal dianggap
sebagai nilai tambah
untuk menarik minat
konsumen, dan
terakhir, faktor
lingkungan sekitar
juga mempengaruhi

persepsi pedagang.

Berdasarkan
penelitian Ismail yang
berjudul Persepsi
Pelaku Usaha Kuliner
Terhadap Sertifikasi
Label Halal Di Kota

Makassar

Hasil penelitian
dapat dikemukakan
bahwa kesadaran
para pelaku usaha
restoran/rumah
makan ataupun hotel
yang menerapkan
system muslim
friendly untuk

restoran dan dapur

1. Persamaan dari
penelitain ini dan
penelitian terdahulu
terdapat pada
variabel yang
digunakan yaitu
sama-sama meneliti
terkait persepsi dan
label halal

2. Perbedaan
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halalnya menyadari | penelitian ini dan

bahwa seberapa penelitian terdahulu

pentingnya terdapat pada lokasi

sertifikasi halal. penelitian, lokasi
penelitian ini

berlokasi di Pasar
Sentral, Kab.
Pinrang, Sulawesi
Selatan, sedangkan
lokasi penelitian
terdahulu berlokasi di
Kota Makassar.
Perbedaan
selanjutnya terdapat
pada produk yang

diteliti

B. Tinjauan Teoritis
1. Persepsi
a. Definisi Persepsi
Persepsi, menurut Philip Kotler, adalah proses di mana seseorang
memilih, mengatur, dan menginterpretasikan masukan informasi untuk

menghasilkan gambaran yang bermakna.” Di sini, persepsi dipengaruhi

" Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi dan
Pengandalian, Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga,1997), h. 164
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oleh keadaan individu dan lingkungan di samping faktor fisik. Informasi
diperoleh atau diterima melalui berbagai sumber, termasuk barang-barang
lingkungan. 8 Stimulus didefinisikan sebagai kejadian di lingkungan
eksternal seseorang yang direkam oleh sel-sel saraf, yang kemudian
melalui prosedur pemrosesan sensorik. Persepsi adalah istilah untuk
berbagai pengalaman yang mencapai tingkat sistem saraf yang lebih
dalam..®

Konsep tersebut menjelaskan bahwa stimulus dari lingkungan atau
dari dalam diri seseorang mendorong persepsi, yang kemudian diproses
oleh otak dan sistem saraf. Karena persepsi konsumen memengaruhi
perilaku konsumen yang sebenarnya, persepsi lebih penting dalam
pemasaran daripada kenyataan. Untuk menciptakan persepsi yang benar,
pemasar harus memiliki pemahaman menyeluruh tentang persepsi dan
faktor-faktor yang memengaruhinya. Pelanggan membangun persepsi
yang benar, yang mengarah pada kesan dan evaluasi yang benar.
Meskipun produk Kita relatif sebanding dengan yang lain, pembeli akan
memilihnya jika mereka yakin produk tersebut menawarkan manfaat unik
yang benar-benar signifikan.

Persepsi, menurut Philip Kotler, adalah proses di mana seseorang
memilih, mengatur, dan menafsirkan masukan informasi untuk

menghasilkan gambaran yang bermakna.® Di sini, persepsi dipengaruhi

8 Joyce Marcella Laurence, Arsitektur dan Prilaku Manusia (Jakarta: PT. Grafindo, 2004), h.
56

® Oman Sukmana, Dasar-Dasar Psikologi Lingkungan (Malang: UMM Press, 2003), h. 52.

10 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi dan
Pengandalian, EdisiKelima.
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oleh keadaan individu dan lingkungan di samping faktor fisik. Objek
lingkungan juga digunakan dalam proses pengumpulan atau penerimaan
informasi. Stimulus didefinisikan sebagai kejadian di lingkungan eksternal
seseorang yang direkam oleh sistem saraf, yang kemudian melalui
prosedur pemrosesan sensorik.!! Persepsi adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan sensasi yang memasuki struktur sistem saraf yang
lebih dalam.!?Uraian ini menjelaskan bahwa baik impuls internal maupun
eksternal yang diproses oleh otak dan sistem saraf adalah yang mengarah

pada persepsi.

b. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi

Suatu objek mungkin tampak berbeda bagi satu individu dibandingkan
dengan individu lain. Banyak variabel yang memengaruhi varians ini.
Mustahil untuk memisahkan persepsi Kkita tentang masa Kini dari
pengalaman sensorik kita di masa lalu. Mengingat respons persepsi yang
ditunjukkannya, perilaku Kita pasti berubah menjadi kebiasaan yang secara
ilmiah benar jika pertemuan sebelumnya terjadi secara sering.

Ada kemungkinan bahwa kebiasaan yang berasal dari pengalaman
masa lalu yang berulang mencakup 90% persepsi sensorik harian kita.*®
Akibatnya, persepsi kita pada suatu saat akan dipengaruhi oleh stimulus

dan latar belakangnya.

1Joyce Marcella Laurence, Arsitektur dan Perilaku Manusia.
20man Sukmana, Dasar-Dasar Psikologi Lingkungan.
3Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar (Jakarta: BPFE, 1990), h. 41



16

Perspektif seseorang secara keseluruhan dipengaruhi oleh tiga variabel
utama. Elemen-elemen ini meliputi kondisi situasional, kebutuhan, dan
sifat pribadi.

Tiga elemen memengaruhi cara orang lain dipersepsi: (a) keadaan
stimulus orang yang dipersepsi; (b) konteks sosial tempat stimulus
ditemukan; dan (c) keadaan atau sifat-sifat penerima.

Para ahli mengklaim bahwa elemen-elemen berikut dapat
memengaruhi persepsi:

Menurut para ahli bahwa faktor-faktor yang dapat memberikan
pengaruh terhadap persepsi yaitu sebagai berikut:

1) Faktor umur

2) Faktor kesiapan yang baik

3) Faktor lingkungan

4) Faktor pembawaan

5) Faktor mental dan Kesehatan.4

Sementara itu, Robbins mengklaim bahwa unsur-unsur berikut

berkontribusi pada pembentukan dan terkadang distorsi persepsi:
1) Pelaku Persepsi
Karakter individu yang membuat persepsi akan berdampak
signifikan pada pemahaman yang dicoba ketika seseorang mengamati
atau melihat suatu sasaran. Sikap, pengetahuan, kesan, minat,
pengalaman masa lalu, dan harapan seseorang merupakan beberapa

karakteristik yang berdampak.

14 Andi Tahir, Psikologi Belajar (Bandar Lampung, 2014), h. 27.
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2) Objek yang dipersepsikan
Sifat sasaran yang terlihat yang bisa berupa orang, benda, atau
kejadian dapat memengaruhi cara pandangnya. Hubungan antara
sasaran dan latar belakangnya, seperti kecenderungan untuk
mengklasifikasikan objek yang sama, dapat memengaruhi persepsi
karena sasaran diamati dari jarak jauh.
3) Konteks dari mana persepsi itu dilakukan
Faktor lingkungan dan keadaan sekitar juga dapat
memengaruhi persepsi individu. Akibatnya, perlu mengamati persepsi
dalam konteksnya, yaitu pada saat ia muncul dan membutuhkan
perhatian.
c. Proses Terjadinya Persepsi
Dimulai dari penangkapan panca indera terhadap objek pengalaman,
proses persepsi dimulai dari proses penerimaan rangsangan, pemilihan,
pengorganisasian, penafsiran, verifikasi, dan tanggapan terhadap masukan.
Proses persepsi terbagi menjadi dua jenis, yaitu:*®
1) Proses Fisik
Penginderaan memicu masukan dari reseptor, yang kemudian
diproses oleh saraf sensorik otak atau pusat kesadaran untuk
melengkapi proses persepsi. Nama lain dari proses ini adalah proses

fisiologis.

15Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : C.V Andi, 2017), hal. 102
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2) Proses Psikologis
Reseptor akan menyadari apa yang dilihat, didengar, atau
disentuh sebagai hasil dari saraf sensorik di otak yang memproses
informasi.

Stimulus yang menjadi pusat perhatian untuk dilihat memiliki
dampak yang signifikan terhadap bagaimana persepsi individu atau
kolektif terbentuk. Lebih jauh, kualitas persepsi dari reseptor sangat
dipengaruhi oleh kelengkapan data dan unsur-unsur yang memengaruhi
persepsi. Derajat pengetahuan dan unsur-unsur internal dan eksternal yang
diproses secara berbeda oleh setiap reseptor, baik secara perilaku maupun
mekanistik, pada akhirnya mempengaruhi bagaimana masyarakat santri
memandang lembaga keuangan Islam.*®

d. Indikator Persepsi

1) Tanggapan respon: yaitu gambaran tentanng sesuatu yang ditinggal
dalam ingatan setelah melakukan pengamatan atau setelah berfantasi.
Tanggapan disebut pula kesan, bekas atau kenangan.

2) Pengetahuan dan Pemahaman: pada titik ini, pengetahuan dan
pemahaman merupakan hasil dari penyerapan makna sebelumnya.

3) Penilaian dan evaluasi: Dengan mengikuti sejumlah prosedur yang
berlarut-larut, orang akan dapat mengevaluasi secara subjektif karena
pada hakikatnya, persepsi bersifat personal, dan setiap orang memiliki
penilaian yang berbeda meskipun mereka menerima informasi yang

sama.’

5Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umum, h. 104
17 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Y ogyakarta: Andi, 2010).
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2. Label Halal
Label halal adalah tanda yang menunjukkan bahwa suatu produk telah
memenuhi standar kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Di Indonesia, label
ini diatur oleh Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal (JPH), yang mewajibkan produk yang masuk, beredar, dan

diperdagangkan di wilayah Indonesia untuk bersertifikat halal.

a. Perubahan Terbaru dalam Label Halal
Pada tahun 2024, Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) menetapkan desain baru untuk label halal Indonesia. Label ini
mengadopsi bentuk Gunungan dan motif Surjan atau Lurik, yang
mencerminkan kearifan lokal dan identitas nasional. Penggunaan label
halal dengan desain baru ini berlaku secara nasional dan wajib
dicantumkan pada produk yang telah bersertifikat halal.
b. Tahapan Kewajiban Sertifikasi Halal
Pemerintah memberlakukan kewajiban sertifikasi halal secara
bertahap. Tahap pertama berakhir pada 17 Oktober 2024, mencakup:
1) Produk Makanan dan Minuman
2) Bahan Baku, Bahan Tambahan Pangan, dan Bahan Penolong untuk
Produk Makanan dan Minuman
3) Produk Hasil Sembelihan dan Jasa Penyembelihan
Pelaku usaha yang memproduksi produk-produk tersebut diwajibkan
segera mengurus sertifikasi halal melalui BPJPH sebelum batas waktu

yang ditentukan. Kegagalan mematuhi ketentuan ini dapat mengakibatkan
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sanksi administratif, termasuk peringatan tertulis, denda, hingga penarikan
produk dari peredaran.
c. Pengecualian untuk Produk Non-Halal

Produk yang berasal dari bahan yang diharamkan, seperti minuman
beralkohol atau makanan berbahan daging babi, dikecualikan dari
kewajiban sertifikasi halal. Namun, pelaku usaha yang memproduksi
produk non-halal wajib mencantumkan keterangan tidak halal pada
kemasan produk. Keterangan ini dapat berupa gambar, tanda, dan/atau
tulisan yang mudah dilihat dan dibaca, serta tidak mudah dihapus, dilepas,
atau dirusak.

d. Proses Sertifikasi Halal

Untuk memperoleh sertifikat halal, pelaku usaha harus mengajukan
permohonan melalui BPJPH. Proses ini melibatkan pemeriksaan bahan,
proses produksi, hingga distribusi oleh Lembaga Pemeriksa Halal (LPH)
di bawah pengawasan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Setelah
dinyatakan memenuhi syarat, BPJPH akan menerbitkan sertifikat halal,
dan pelaku usaha wajib mencantumkan label halal pada produk mereka.

Dengan adanya perubahan dan penahapan ini, diharapkan konsumen
Muslim di Indonesia mendapatkan kepastian dan jaminan kehalalan
produk yang dikonsumsi atau digunakan, sesuai dengan tuntunan syariat
Islam.

Labelisasi halal juga merupakan pencantuman tulisan atau pernyataan

halal pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud
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berstatus sebagai produk halal. ¥ Label halal sebuah produk dapat
dicantumkan pada sebuah kemasan apabila produk tersebut telah
mendapatkan sertifikat halal oleh BPPOM MUI. Sertifikasi dan labelisasi
halal bertujuan untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan
terhadap konsumen, serta meningkatkan daya saing produk dalam negeri
dalam rangka meningkatkan pendapatan nasional. Seritifikat produk halal
adalah surat keputusan fatwa halal yang dikeluarkan Dewan Pimpinan MUI
dalam bentuk sertifikat. Sertifikat produk halal ini merupakan syarat untuk
mencantumkan label halal. Ini artinya sebelum pengusaha memperoleh ijin
untuk mencantumkan label halal atas produknya, terlebih dahulu harus
mengantongi sertifikat produk halal yang diperoleh dari (LP POM) MUI.
Dalam surah Al-Bagarah ayat 168 juga dijelaskan terkait halal :

Gk 3 19 SR ol 15 V5 Gk A (oY) 8 L 15 G

Terjemahnya :
“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang
halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata’*°

g_xaf(,s.\lcm.d\eﬂ\}e;ljj);l\u}da\).\,Jm\mmuaq)a}d\ ma)ul\jmk.d\j
LA}LES\@“J\Y\LAH.\SALAJ@A‘_A‘:M\U\J\W(aYJYb (,Shd.ws ﬁ‘}-‘S\U“-‘-’u-’ﬂ\
\_B)SSL)A?S.LD)&{;Q_}MAAJU_}MAA‘J fjﬂ\;ﬂagegémw\)?sjcu_\wum‘)j?ﬁ
e)u-u‘)”\..uj UAQJLA\GAWJ.\Q&JJ ”\\2; ULQA'!J\J_}SQ?A;J

Terjemahnya :

18 Rungkuti Freddy, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama), him 8
19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah al-Bagarah (2) : 168
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
dan (daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah,
yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat) kamu
sembelih. (Diharamkan pula) apa yang disembelih untuk
berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan azlam (anak
panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari iniorang-
orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu.
Oleh sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan
agamamu untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu,
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Maka, siapa yang
terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.?°

W) 658 A&l Aall G015 aals 35l Tas Oal 4y ikl i & oad Shlal 52 pL Y5 e SB &)
T T O
ale & Glal e 8a

Terjemahannya :

“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkali,
darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih
dengan (menyebut nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa yang
terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah  Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.?

Label produk berfungsi sebagai sarana menginformasikan konsumen
tentang produk dan penjualnya. Para ahli mendefinisikan label sebagai
komponen apa pun dari suatu produk yang menyampaikan informasi lisan
tentang penjual atau produk, menurut Marinos. Kotler mendefinisikan label

sebagai representasi langsung dari produk atau gambar yang dirancang dengan

20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah al-Maidah (5) : 3
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surah al-Bagarah (2) : 173
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cermat yang merupakan komponen penting dari kemasan. Informasi atau
merek dagang hanya dapat ditemukan pada label.

Jika pada kemasan produk terdapat tulisan atau pernyataan halal, yang
menampilkan "Halal" dalam bahasa Arab dan rincian terkait lainnya seperti
nomor kode yang dikeluarkan pemerintah, hal ini menunjukkan kepatuhan
produk terhadap hukum diet Islam. Hal ini sebagai jaminan hukum yang
menegaskan kesesuaiannya untuk dikonsumsi dan digunakan oleh masyarakat
sesuai prinsip syariah. Setelah memperoleh sertifikat halal, produk tersebut
memperoleh hak istimewa untuk menampilkan label halal. Dikeluarkan oleh
Majelis Ulama Indonesia, sebuah fatwa tertulis yang menyatakan kepatuhan
terhadap pedoman diet Islam merupakan sertifikat ini. Untuk mendapatkan
izin dari pemerintah dalam membubuhkan label halal pada kemasan produk,
maka kepemilikan sertifikat halal tersebut wajib dimiliki. ?* Sehingga
masyarakat dapat lebih percaya untuk mengkomsumsi produk tersebut.
Pengertian Label

Label merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan
informasi tentang apa yang ada dalam penjual dan produk itu sendiri. Adapun
pengertian label menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1) Menurut Marinus, label merupakan suatu bagian dari sebuah produk yang
membawa informasi verbal tentang produk atau penjualnya.?

2) Menurut Kotler, label adalah tampilan sederhana pada produk atau gambar
yang dirancang dengan rumit yang merupakan satu kesatuan dengan kemasan.

Label bisa hanya mencantumkan merek atau informasi.?*

22 Anisa, et al., “Urgensi Halal Food Dalam Tinjauan Konsumsi Islami”, 2, no. 2, (2022).
2 Angipora Marunius, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 192
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a. Fungsi dan Tujuan Label

Label bukan hanya sebagai alat penyampai informasi, namun juga

berfungsi sebagai iklan dan branding sebuah produk. Menurut Kotler,

fungsi label adalah sebagai berikut:?°

1) Label mengidentifikasi produk atau merek.

2) Label menentukan kelas produk.

3) Label menggambarkan beberapa hal mengenai produk (siapa
pembuatnya, dimana dibuat, kapan dibuat, apa isinya, bagaimana
menggunakannya, dan bagaimana menggunakan secara aman).

4) Label mempromosikan produk lewat aneka gambar yang menarik.
Adapun tujuan label adalah sebagai berikut:

a) Memberi informasi tentang isi produk yang diberi label tanpa
harus membuka kemasan.

b) Berfungsi sebagai sarana komunikasi produsen kepada konsumen
tentang hal-hal yang perlu diketahui oleh konsumen tentang
produk tersebut, terutama hal-hal yang kasat mata atau tak
diketahui secara fisik.

c) Memberi petunjuk yang tepat pada konsumen hingga diperoleh
fungsi produk yang optimum.

d) Sarana periklanan bagi produsen.

e) Memberi rasa aman bagi konsumen.

24 philip Kotler, Manejemen Pemasaran (Jakarta: Prehallindo, 2000),
% Philip Kotler, Manejemen Pemasaran, 478
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b. Jenis-jenis Label
Halal dalam bahasa Arab berasal dari kata Halla, yahillu, hillan, yang
berarti membebaskan, melepaskan, memecahkan, membubarkan, dan
membolehkan.?® Secara etimologi halal yang berarti hal-hal yang boleh
dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-
ketentuan yang melarangnya.?’ Dalam kerangka acuan Islam, barang-
barang yang dapat dikomsumsi hanyalah barang-barang yang
menunjukkan nilai-nilai kebaikan serta akan menimbulkan kemaslahatan
untuk umat baik secara materi maupun spiritual.
Produk yang memenuhi persyaratan halal hukum Islam disebut produk
halal. Kriteria berikut ini penting agar suatu produk dianggap halal: 2
1) Pengecualian daging babi dan segala produk turunannya yang
bersumber dari daging babi.
2) Tidak adanya bahan terlarang, termasuk yang berasal dari darah,
kotoran, atau organ tubuh manusia.
3) Pemanfaatan bahan hanya bersumber dari hewan halal yang
disembelih sesuai pedoman Islam.
4) Larangan memelihara babi di area yang diperuntukkan bagi penjualan,
pengolahan, pengangkutan, atau penyimpanan. Jika sebelumnya
digunakan untuk bahan-bahan non-halal, metode pembersihan

menyeluruh yang ditentukan oleh hukum Islam harus digunakan.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Cet. 1 (Jakarta: PT.Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), 505.

27 Asrina, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Konsumen dalam Pembelian
Produk Kosmetik di Kota Makassar (Studi Kasus pada Giant Supermaket Alauddin)”, Jurnal
Igtisaduna, Vol. 2, No. 1 (2016): 5.

2BAnisa, et al., “Urgensi Halal Food DalamTinjauan Konsumsi Islami”, 2, no. 2, (2022).
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Label halal ditentukan oleh berbagai faktor. Menurut definisinya,
“produk halal” harus memenuhi kriteria berikut sesuai dengan hukum
Islam :2°
1) Pengecualian daging babi dan bahan turunan babi lainnya.

2) Tidak adanya zat terlarang, seperti yang berasal dari darah, kotoran,
atau organ tubuh manusia.

3) Pemanfaatan komponen hanya bersumber dari hewan halal,
disembelih sesuai pedoman Islam.

4) Larangan daging babi di area mana pun yang diperuntukkan bagi
penyimpanan, penjualan, pemrosesan, pengelolaan,  atau
pengangkutan. Pembersihan terlebih dahulu diperlukan jika area ini
akan digunakan untuk daging babi atau makanan non-halal lainnya.

5) Semua jenis makanan dan minuman yang tidak mengandung khamr
juga menjadi pertimbangan dalam penetapan status halal (LPPOM
MUI 2012).

Lebih lanjut, Pasal 18 ayat (1) aturan tersebut menyatakan bahwa
bahan yang berasal dari hewan haram sebagaimana dimaksud dalam Pasal
17 ayat (3) meliputi bangkai, darah, babi, dan hewan yang disembelih di
luar syariat. (2) Keputusan mengenai bahan yang berasal dari hewan
terlarang selain yang dimaksud pada ayat (1) diambil oleh Menteri

berdasarkan fatwa MUI.%°

2Nurjannah, “Label Halal.”
%0Anisa, et al., “Urgensi Halal Food Dalam Tinjauan Konsumsi Islami”, 2, no. 2, (2022).
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Di luar fungsi informatifnya, label memainkan peran penting
dalam mempromosikan dan membedakan produk. Menurut Kotler, label
memiliki tujuan sebagai berikut:3!

1) Label sangat penting untuk mengidentifikasi produk atau merek.

2) Mereka menandakan kategori produk.

3) Informasi yang diberikan pada label mencakup rincian seperti
produsen, lokasi produksi, tanggal pembuatan, bahan-bahan, petunjuk
penggunaan, dan pedoman keselamatan, di antara rincian terkait
lainnya.

4) Memanfaatkan visual yang menawan, label secara efektif
mengiklankan produk.

Tujuan pelabelan adalah sebagai berikut:

1) Berikan detail produk tanpa perlu membuka kemasannya.

2) Bertindak sebagai saluran komunikasi antara produsen dan konsumen,
menyampaikan informasi yang diperlukan tentang produk, termasuk
aspek yang terlihat dan tidak terlihat.

3) Memberikan instruksi yang akurat kepada pelanggan untuk
mengoptimalkan Kinerja produk.

4) Melayani tujuan promosi.

5) Memberi pelanggan rasa aman.

Pentingnya label halal bagi dunia usaha dan pelanggan. apa pun
untuk dimakan atau diminum yang tidak melibatkan alkohol. Mengenai

label, pelanggan harus menerima informasi yang akurat, jelas, dan

31Susanto, “Label Halal.”
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komprehensif tentang kuantitas produk, komposisi (termasuk bahan halal
atau haram), kualitas, dan rincian terkait lainnya tentang barang yang
tersedia untuk dibeli. Agar pelanggan dapat mengambil keputusan yang
tepat ketika memilih produk mana yang akan dibeli, informasi pada label
sangatlah penting. Oleh karena itu, produsen wajib memberikan informasi
mengenai status kehalalan suatu produk.®?

Proses mendapatkan label halal melibatkan beberapa langkah.
Setiap pelaku usaha yang hendak membubuhkan label halal pada kemasan
produknya harus memiliki sertifikat halal LPPOM MUI. Namun, prosedur
tertentu harus dipenuhi sebelum perusahaan dapat memperoleh sertifikat
ini. Perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan (seperti makanan,
obat-obatan, dan kosmetika), rumah potong hewan (RPH), serta restoran,
jasa katering, dan dapur yang ingin mendapatkan sertifikasi halal LPPOM
MUI, wajib mendaftar dan memenuhi kriteria tertentu. Langkah-langkah
bagi dunia usaha untuk memulai proses sertifikasi halal adalah sebagai
berikut:

1) Pahami prasyarat sertifikasi halal dan ikuti pelatihan SJH. Pelaku
usaha harus memahami persyaratan sertifikasi halal yang tertuang
dalam HAS 23000. Selain itu, pelaku usaha juga wajib mengikuti
pelatihan SJH (Sistem Jaminan Halal) LPPOM MUI, baik secara
langsung maupun melalui e-training.

2) Membangun SJH (Sistem Jaminan Halal). Sebelum mengupayakan

sertifikasi halal, dunia usaha harus menerapkan SJH. Hal ini mencakup

%2Anisa, et al., “Urgensi Halal Food Dalam Tinjauan Konsumsi Islami”, 2, no. 2, (2022).
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perumusan kebijakan halal, pembentukan Tim Manajemen Halal,
pengembangan Manual SJH, pelatihan staf, penetapan prosedur terkait
SJH, pelaksanaan audit internal, dan fasilitasi tinjauan manajemen.
Siapkan dokumen yang diperlukan untuk sertifikasi halal. Untuk
memperoleh sertifikasi halal, pelaku usaha harus menyusun dokumen-
dokumen berikut: inventaris produk, daftar bahan dengan dokumentasi
pendukung, daftar penjagal (terutama yang mengoperasikan rumah
potong hewan), matriks produk, Manual SJH, diagram alur proses,
alamat fasilitas produksi. daftar nama, bukti pelatihan internal,
dokumentasi yang menunjukkan sosialisasi kebijakan halal, dan
catatan dari audit internal.

Menyerahkan data dan mendaftar sertifikasi halal. Memanfaatkan
platform www.e-lppommui.org, pelaku usaha dapat mendaftar
sertifikasi halal secara online melalui sistem Cerol (Certification
Online). Untuk membiasakan diri dengan prosedur sertifikasi halal,
pelaku bisnis harus meninjau secara menyeluruh panduan pengguna
Cerol terlebih dahulu

Memenuhi kontrak sertifikasi dan mengawasi pra-audit. Setelah
penyerahan data sertifikasi, dunia usaha diwajibkan untuk
menyelesaikan pemantauan pra-audit dan melakukan pembayaran
untuk kontrak sertifikasi. Disarankan untuk melakukan pemantauan
pra-audit setiap hari untuk segera mengidentifikasi adanya perbedaan.
Kontrak sertifikasi dapat diperoleh dengan mengunduhnya dari Cerol,

menandatanganinya, dan membayar biaya terkait. Proses pembayaran
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dilakukan di lingkungan Cerol dan memerlukan persetujuan
Bendahara LPPOM MUI.

6) Melakukan audit. Setelah kontrak disetujui dan pra-audit berhasil
diselesaikan, proses audit dimulai. Setiap fasilitas yang terlibat dalam
penanganan produk bersertifikat menjalani audit.

7) Melakukan pemantauan pasca audit. Setelah mengunggah data
sertifikasi, dunia usaha harus melakukan pemantauan pasca-audit.
Pemantauan harian dianjurkan untuk mendeteksi adanya kesenjangan
dalam hasil audit. Jika terdapat perbedaan yang teridentifikasi,
tindakan perbaikan harus segera diambil.

8) Memperoleh sertifikat halal. Pelaku usaha dapat memperoleh softcopy
sertifikat halal dari Cerol. Sertifikat asli dapat dikirim ke alamat
perusahaan atau diambil di kantor LPPOM MUI Jakarta. Sertifikat
halal tersebut tetap berlaku selama dua tahun.

Selama jangka waktu tersebut, produsen wajib menjamin integritas
kehalalan produknya. Jaminan ini memerlukan penunjukan Auditor Halal
Internal untuk meneliti dan menilai Sistem Jaminan Halal yang diterapkan
di perusahaan. Auditor Halal harus seorang Muslim yang taat dan berasal
dari departemen yang terlibat dalam produksi halal. Temuan audit dari
auditor ini dilaporkan secara berkala kepada LPPOM MUI, biasanya
setiap enam bulan sekali. Selain itu, LPPOM MUI dapat melakukan
pemeriksaan mendadak yang disahkan dengan surat tugas resmi, jika

dianggap perlu.®

3 Anisa, et al., “Urgensi Halal Food Dalam Tinjauan Konsumsi Islami”, 2, no. 2, (2022).
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4. Manfaat Label Halal
Label halal memiliki peran penting tidak hanya bagi konsumen
Muslim, tetapi juga bagi produsen dan masyarakat luas. Berikut adalah
beberapa manfaat label halal:
a. Jaminan Kehalalan Produk
Label halal memberikan kepastian kepada konsumen bahwa produk
yang mereka konsumsi atau gunakan telah memenuhi standar kehalalan
sesuai dengan syariat Islam. Hal ini mencakup bahan baku, proses
produksi, hingga distribusi produk.
b. Meningkatkan Kepercayaan Konsumen
Keberadaan label halal dapat meningkatkan rasa aman dan kepercayaan
konsumen, khususnya masyarakat Muslim, terhadap kualitas dan
integritas produk.
c. Memperluas Pasar
Produk berlabel halal memiliki potensi besar untuk menjangkau pasar
yang lebih luas, baik domestik maupun internasional. Permintaan produk
halal semakin meningkat, terutama di negara-negara dengan mayoritas
penduduk Muslim.
d. Meningkatkan Daya Saing
Sertifikasi halal menjadi nilai tambah yang dapat meningkatkan daya
saing produk di pasar global. Hal ini membuat produk lebih kompetitif,
terutama di kalangan konsumen yang sadar akan pentingnya kehalalan.
e. Mematuhi Regulasi Pemerintah

Di Indonesia, label halal diwajibkan oleh undang-undang untuk produk
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tertentu. Dengan mematuhi regulasi ini, produsen dapat menghindari
sanksi hukum dan membangun citra perusahaan yang taat aturan.
f.  Mendukung Ekonomi Halal
Label halal berkontribusi pada pengembangan ekonomi halal yang
mencakup berbagai sektor, seperti makanan, minuman, kosmetik, farmasi,
dan pariwisata. Hal ini berdampak positif terhadap perekonomian nasional
dan menciptakan peluang kerja baru.
g. Edukasi Konsumen
Label halal membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya memilih produk yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan
etika.
h. Mencegah Keraguan
Dengan adanya label halal, konsumen dapat terhindar dari keraguan
terhadap status kehalalan suatu produk, sehingga mereka dapat
mengonsumsinya dengan tenang dan yakin.
C. Kerangka Konseptual
1. Persepsi
Proses persepsi memungkinkan kita untuk mengatur data dan
menguraikan persepsi terhadap lingkungan sekitar. Untuk memberi makna
pada lingkungan sekitar, orang-orang mengatur dan menafsirkan pengalaman
sensorik mereka melalui proses yang dikenal sebagai persepsi. Setiap orang
akan mempersepsi suatu objek secara berbeda, oleh karena itu persepsi
bersifat subjektif. Persepsi seseorang dibentuk oleh ide-ide mereka dan

lingkungan tempat mereka berada.
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Persepsi adalah suatu proses kognitif yang melibatkan penangkapan,
pengorganisasian, dan penafsiran rangsangan atau informasi yang diterima
melalui pancaindra. Proses ini memungkinkan seseorang untuk memahamidan
memberikan makna terhadap lingkungan sekitarnya. Persepsi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti pengalaman masa lalu, pengetahuan, nilai-nilai,
keyakinan, emosi, serta konteks sosial dan budaya.Dalam kehidupan sehari-
hari, persepsi memiliki peranan penting dalam membentuk pandangan
seseorang terhadap objek, situasi, atau individu lain. Persepsi juga dapat
memengaruhi cara seseorang mengambil keputusan, bertindak, atau
berinteraksi. Sebagai contoh, persepsi konsumen terhadap merek atau kualitas
suatu produk dapat menentukan apakah mereka akan membeli produk tersebut
atau tidak Namun, persepsi tidak selalu bersifat objektif karena dipengaruhi
oleh bias individu atau kelompok. Hal ini dapat menyebabkan interpretasi
yang berbeda terhadap suatu hal, bahkan di antara orang-orang yang
mengalami situasi yang sama. Oleh karena itu, pemahaman tentang persepsi
sangat penting dalam berbagai bidang, seperti komunikasi, pendidikan,
pemasaran, dan pengelolaan hubungan interpersonal.

Label Halal

Label Halal merupakan sertifikasi yang diberikan kepada produk
pangan, minuman, kosmetik dan farmasi yang telah memenuhi standar dan
syarat sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam. Sertifikasi ini menjamin
bahwa produk tersebut bebas dari bahan-bahan yang dilarang dalam agama

Islam, seperti daging babi, darah, alkohol dan bahan-bahan berbahaya lainnya.
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Proses sertifikasi label Halal melibatkan evaluasi dan verifikasi oleh
lembaga yang berwenang, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Lembaga-lembaga ini
memastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar Halal melalui
pemeriksaan dokumen, fasilitas produksi dan pengujian laboratorium.

Label Halal memiliki beberapa manfaat, antara lain meningkatkan
kepercayaan konsumen Muslim, membuka peluang pasar internasional,
meningkatkan kualitas produk dan mengurangi risiko kontaminasi. Oleh
karena itu, label Halal menjadi standar yang penting bagi produk yang ingin
memasuki pasar Muslim domestik dan internasional.

Dalam implementasinya, label Halal harus mencantumkan informasi
yang jelas, seperti logo Halal, nama produk, nomor sertifikasi dan tanggal
kadaluarsa. Pengawasan dan pemeliharaan label Halal dilakukan secara
berkala oleh lembaga yang berwenang untuk memastikan bahwa produk
tersebut tetap memenuhi standar Halal.

Organisasi yang disetujui, seperti Lembaga Pengkajian Pangan, Obat,
dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), memberikan label
halal. Label ini menandakan bahwa produk tersebut telah melalui pengujian
halal sesuai dengan syariat Islam.

Label halal dicantumkan pada kemasan produk dengan keterangan
atau tulisan tentang pangan halal dalam bahasa Arab, disertai tambahan
karakter dan nomor kode yang dikeluarkan oleh menteri. Label ini
menunjukkan status kehalalan produk, sebagai jaminan hukum bahwa produk

tersebut dapat dikonsumsi dan dimanfaatkan sesuai dengan hukum syariah.
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3. Pelaku Usaha Kue Tradisional

Setiap daerah di Indonesia menghasilkan kue tradisional, yaitu sejenis
masakan daerah yang dibuat dengan bahan-bahan yang mudah diperoleh dan
diolah dengan cara yang sederhana. Kue tradisional dibuat dengan resep-resep
yang sudah dikenal oleh masyarakat setempat dan bahan-bahan yang
bersumber dari daerah setempat serta memiliki cita rasa yang umumnya sesuai
dengan selera mereka. Kue-kue ini sering tersedia di pasar atau dapat dibeli di
sana. Kue tradisional dibedakan berdasarkan konsistensi, bentuk, dan metode
pembuatannya.

Pelaku usaha kue tradisional memiliki peran penting dalam
melestarikan kuliner Indonesia. Mereka memproduksi berbagai jenis kue khas
daerah yang mencerminkan kekayaan cita rasa lokal dan nilai budaya. Kue
tradisional sering kali menggunakan bahan-bahan alami yang tersedia secara
lokal, seperti tepung beras, santan, gula merah, dan daun pandan, sehingga
menawarkan rasa autentik dan keunikan tersendiri.

Selain melestarikan warisan kuliner, usaha kue tradisional juga
berkontribusi pada perekonomian masyarakat. Banyak pelaku usaha ini adalah
pengusaha kecil dan menengah yang mendukung penghidupan keluarga serta
membuka peluang kerja di komunitas setempat. Dengan menjaga kualitas dan
inovasi dalam produk, mereka mampu menarik minat konsumen dari berbagai
kalangan, baik lokal maupun internasional.

Namun, pelaku usaha kue tradisional juga menghadapi tantangan,
seperti persainga dengan produk modern dan adaptasi terhadap perubahan

selera konsumen. Oleh karena itu, penerapan standar, termasuk sertifikasi
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halal, menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan kepercayaan

konsumen dan memperluas pasar.



D. Kerangka Pikir

Pelaku Usaha Kue Tradisional di
Pasar Sentral Kabupaten Pinrang
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Persepsi Pelaku Usaha Kue
Tradisional Terhadap

Faktor Yang Mempengaruhi
Persepsi Pelaku Usaha Kue

Labelisasi Halal Tradisional

S

Persepsi dan Faktor Yang
Mempengaruhi Persepsi
Pelaku Usaha Kue Tradisonal

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat diketahui bahwa variabel
terikat dari penelitian ini adalah Persepsi Masyarakat, dan variabel bebas adalah
Urgansi label halal pada produk kue tradisional. Adapun variabel pengganggu
yang tidak perlu untuk dilakukan penelitian adalah bagaimana sistematika dan
metode pemasaran produk kue tradisionalKerangka penulis yang diuraikan di
atas menawarkan perspektif unik yang bertujuan untuk mencegah
kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini. Hal ini sejalan dengan
definisi persepsi masyarakat mengenai perlunya label halal pada produk kue
tradisional, menjamin kesesuaian dan fungsionalitas tanpa mengorbankan

keadilan. Kerangka kerja berfungsi sebagai model konseptual yang



38

menggambarkan hubungan antar variabel, memfasilitasi pemahaman yang lebih

mendalam tentang konteks penelitian.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Perencanaan penelitian kualitatif merupakan suatu rencana atau program
yang memuat garis-garis besar yang harus diikuti oleh peneliti sejak awal
penelitian, mulai dari pertanyaan, melalui analisis, hingga pada data akhir yang
dilaksanakan. Berdasarkan judul yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Metode pembelajaran informasi tentang topik penelitian pada saat tertentu adalah
deskripsi kualitatif. Penelitian kualitatif, sebagaimana didefinisikan oleh Taylor
dan Bogdan dikutip oleh Lexie, diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan
kata-kata tertulis dan wacana lisan dari subjek dan pelaku yang diteliti.>*Berikut
rencana penelitiannya:

1. Peneliti melakukan pengenalan pada lokasi penelitian yaitu Pasar Induk
Kabupaten Pinrang setelah menentukan topik dan lokasi penelitian.

2. Untuk mengumpulkan data yang tepat, gunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
untuk melaksanakan penelitian dalam proposal skripsi ini.

3. Setelah seluruh data terkumpul, peneliti akan melakukan identifikasi data,
dan langkah terakhir adalah menyajikan data hasil penelitian di Pasar Induk

Kabupaten Pinrang.

34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
h.3

39
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B. Waktu dan tempat penelitian
Dibutuhkan waktu kurang lebih 2 bulan untuk melakukan penelitian
(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian) di Pasar Sentral Kabupaten Pinrang

yang dijadikan sebagai lokasi penelitian.

Gambar 3.1 Pasar Sentral Kab.Pinrang

Pasar Sentral Pinrang, yang berlokasi di JI. Cakalang, Kelurahan Penrang,
Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang, merupakan salah satu pusat
perdagangan utama di daerah tersebut. Di pasar ini, tersedia beragam kebutuhan
pokok dan sembako, seperti beras, tepung terigu, gula, garam, sayuran segar,

bawang, cabai, ikan, ayam, kue tradisional, dan berbagai produk lainnya.
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C. Fokus Penelitian
Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka fokus penelitian ini
mengkaji tentang persepsin pelaku usaha kue tradisional terhadap urgensi laberl
halal dipasar sentral Kab Pinrang.
D. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yang dinyatakan dalam
kata-kata dan bukan nilai numerik. Observasi, dokumen, wawancara, analisis,
dan metode pengumpulan data lainnya dapat digunakan untuk mengumpulkan
data kualitatif.
2. Sumber Data
Segala informasi yang digunakan dalam penelitian, baik dalam bentuk
statistik atau lainnya, dan dikumpulkan dari dokumen atau responden, disebut
sebagai sumber data. Data primer dan sekunder merupakan dua jenis sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari partisipan
penelitian tanpa bantuan lembaga atau pihak lain. Artinya data tersebut
mula-mula disimpan oleh peneliti kemudian diolah atau disimpan oleh
individu atau organisasi lain. 3 Data primer dikumpulkan melalui

obeservasi lapangan dan wawancara langsung. Narasumber adalah subjek

% Soeratno Dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis
(Yogyakarta: Sekolah Tinggi llmu Manajemen Ykpn, 2005), h. 70
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penelitian yang menjawab semua pertanyaan dari peneliti. Pelaku usaha
kue tradisional merupakan sumber data utama.
b. Data Sekunder
Peneliti dapat memperoleh data sekunder secara tidak langsung. Data
yang telah diolah dan tersedia untuk digunakan disebut data sekunder.3®
Dalam penelitian ini data sekunder mengacu pada catatan yang dicari
sebagai data tambahan dalam penlitian. Data sekunder ini bersumber dari
publikasi, internet, buku, dan sumber lainnya yang relevan dengan
penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Dan Pengelolaan Data
Metode berikut digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
oleh para peneliti:
1. Observasi
Metode observasi adalah cara untuk mengamati dan mencatat secara
sistematis fenomena atau gejala yang terjadi pada objek tertentu. Metode ini
bertujuan untuk mempelajari secara langsung objek penelitian guna
memahami secara mendalam aktivitas yang dilakukan oleh lembaga Pasar
Sentral Kabupaten Pinrang. Observasi dilakukan dengan mengunjungi lokasi
penelitian, yaitu Pasar Sentral Kabupaten Pinrang, sambil membawa lembar
observasi yang telah disiapkan sebelumnya.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses interaksi, baik secara lisan maupun tertulis,

antara dua pihak atau lebih untuk memperoleh informasi melalui serangkaian

%Speratno Dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis.
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pertanyaan yang telah dirancang sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti
menggunakan metode wawancara terstruktur, yang dirancang untuk
mengumpulkan informasi secara mendalam dari berbagai sumber. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya mendapatkan data, tetapi juga
pandangan dan ide dari narasumber. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan para penjual kue tradisional di Pasar Sentral Kabupaten
Pinrang yang berjumlah 3 orang.
3. Dokumentasi
Dokumentasi mengacu pada proses pengumpulan data dengan
mengamati item atau karya tertulis, grafis, atau artistik. Melalui dokumentasi,
peneliti dapat mengungkap informasi tentang struktur organisasi, visi, misi,
dan sejarah berdirinya lembaga Pasar Induk Kabupaten Pinrang dari
dokumen-dokumen yang diteliti.’
F. Uji Keabsahan
Dalam menilai validitas data penelitian, salah satu kriteria penting adalah
validitas data, yang mengacu pada sejauh mana data yang dikumpulkan secara
akurat mencerminkan dunia nyata. Penelitian ini menggunakan dua jenis uji
keabsahan data: uji kredibilitas dan konfirmabilitas.

1. Uji kredibilitas mengevaluasi keterpercayaan temuan penelitian kualitatif.
Penelitian ini menggunakan uji triangulasi data sebagai alat untuk menilai
kredibilitas. Triangulasi adalah metode dimana data diperiksa dari berbagai
sumber, pada waktu yang berbeda, dan melalui berbagai perspektif. Sepanjang

seluruh proses pengumpulan dan analisis data, metode triangulasi digunakan

37Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 309
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berulang kali hingga semua ketidakkonsistenan teratasi, dan tidak diperlukan
validasi lebih lanjut dari informan. Dalam penelitian kualitatif, pengujian
validitas informasi tidak bisa mengandalkan alat statistik; karenanya,
triangulasi metode pengujian digunakan. Sama seperti kebenaran fisik yang
didukung oleh kebenaran intersubjektif, sesuatu dianggap benar jika sejalan
dengan kebenaran yang diungkapkan oleh banyak individu atau pihak yang
terlibat. Kebenaran tidak hanya berasal dari wacana moral tetapi juga dari
wacana moral masyarakat.

2. Pengujian konfirmabilitas melibatkan penilaian temuan penelitian sehubungan
dengan proses implementasi. Apabila hasil penelitian merupakan konsekuensi
langsung dari penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut memenuhi
standar relevansi. Dalam penelitian, proses dan hasil harus jelas dan
bermakna®

G. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menganut prinsip
analisis kualitatif. Dikutip Sugiyono, konsep Miles dan Huberman memandu
proses pengumpulan data melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi.
1. Reduksi data memerlukan kondensasi, fokus pada elemen-elemen kunci, dan

mengidentifikasi tema dan pola penting dalam data yang dikumpulkan.

¥Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif., h. 190-196
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2006), h.63
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2. Penyajian data meliputi penyajian data menurut jenis dan sumbernya, dengan
mempertimbangkan keabsahannya. Penyajian data dapat berupa teks naratif
deskriptif, tabel, bagan, dan alat bantu visual lainnya.

3. Verifikasi data merupakan langkah untuk memastikan keaslian dan
kepercayaan data yang telah dikumpulkan. Proses ini difokuskan pada
validitas sumber data, tingkat objektivitas, serta keterkaitan antara data dari
berbagai sumber. Setelah semua data dianalisis, tahap akhir adalah menarik

kesimpulan berdasarkan informasi yang telah diverifikasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Setelah menjelaskan latar belakang penelitian, landasan teori yang
mendukung, serta metode yang digunakan, bab ini akan memaparkan hasil dari
penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian disusun berdasarkan data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pembahasan dalam
bab ini didasarkan pada data yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi,
observasi, wawancara dengan informan yang relevan, serta diskusi terfokus
mengenai permasalahan yang diteliti. Pada bab ini, akan diuraikan berbagai hasil
wawancara yang dilakukan pada bulan November 2024 di Pasar Sentral
Kabupaten Pinrang, yang berhubungan dengan Persepsi Pelaku Usaha Kue
Tradisional Terhadap Urgensi Label Halal Di Pasar Sentral Pinrang.

Penelitian ini dilakukan di Pasar Sentral Pinrang, Kabupaten Pinrang
sebagai sasaran subjek penelitian, dimana penjual kue tradisional di pasar sentral
pinrang. Apakah telah mengetahui tentang labelisasi halal.

Tabel 4.1 Data Narasumber

No. Narasumber Jenis Kelamin
1 Halimah Perempuan
2 Junaidi Laki-laki
3 Rahmatiah Perempuan

46
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1. Deskripsi Lokasi

Pasar Sentral Pinrang adalah pusat ekonomi dan sosial yang menjadi
jantung aktivitas perdagangan di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan.
Berlokasi di kawasan strategis di pusat kota, pasar ini sangat mudah
dijangkau, baik oleh warga lokal maupun pendatang dari wilayah
sekitarnya. Jalan utama yang menghubungkan pasar dengan berbagai
kawasan lain memudahkan arus transportasi barang dan orang,
menjadikan Pasar Sentral Pinrang sebagai destinasi utama untuk
berbelanja kebutuhan sehari-hari.

Pasar ini memiliki struktur bangunan yang cukup besar dengan area
yang terbagi menjadi beberapa zona berdasarkan jenis dagangan. Di
bagian depan, biasanya terdapat lapak-lapak pedagang yang menjual hasil
bumi seperti sayur-mayur segar, buah-buahan lokal maupun impor, serta
berbagai jenis rempah tradisional. Bau harum rempah yang khas sering
kali menyambut pengunjung saat memasuki area ini. Di bagian dalam,
terdapat deretan kios yang menjual daging segar, ikan hasil tangkapan
nelayan setempat, dan produk olahan seperti tahu, tempe, serta makanan
ringan tradisional. Kios-kios ini dilengkapi dengan fasilitas pendingin
sederhana untuk menjaga kesegaran barang dagangan.

Selain bahan makanan, Pasar Sentral Pinrang juga dikenal sebagai
pusat penjualan barang kebutuhan non-makanan. Bagian lain dari pasar ini
diisi oleh kios-kios yang menjual pakaian untuk berbagai usia, kain
tradisional, alat-alat rumah tangga, hingga barang elektronik skala kecil.

Beberapa toko bahkan menyediakan barang antik atau kerajinan lokal
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yang diminati oleh wisatawan. Tidak hanya itu, terdapat juga penjual
peralatan pertanian, seperti pupuk dan alat-alat tani, yang menjadi
kebutuhan penting bagi masyarakat agraris Pinrang.

Pasar Sentral Pinrang tidak hanya menjadi tempat transaksi ekonomi
tetapi juga ruang interaksi sosial. Suasana pasar selalu ramai dengan
hiruk-pikuk aktivitas jual beli yang disertai dengan tawar-menawar antara
pedagang dan pembeli. Pedagang yang sebagian besar berasal dari
masyarakat lokal menunjukkan keramahan yang menjadi ciri khas budaya
Pinrang. Banyak pula pedagang musiman yang datang dari daerah lain
untuk menawarkan produk khas dari wilayah mereka, seperti hasil
tangkapan laut dari pesisir atau buah-buahan segar dari dataran tinggi.

Selain aktivitas di dalam pasar, area sekitar Pasar Sentral Pinrang juga
dipenuhi oleh penjual makanan kaki lima yang menjajakan hidangan
tradisional, seperti coto Makassar, pisang epe, dan jalangkote. Kehadiran
warung-warung makan ini menjadikan pasar sebagai tempat yang nyaman
untuk beristirahat setelah berbelanja. Pada waktu tertentu, seperti
menjelang bulan Ramadan atau hari besar lainnya, Pasar Sentral Pinrang
semakin ramai dengan banyaknya pedagang musiman yang menjual
berbagai kebutuhan khusus seperti pakaian lebaran, parsel, hingga
makanan khas daerah.

Dengan suasana yang hidup, produk yang beragam, dan fungsinya
sebagai tempat interaksi masyarakat, Pasar Sentral Pinrang menjadi
simbol penting dari dinamika ekonomi dan budaya di Kabupaten Pinrang.

Pasar ini tidak hanya menawarkan berbagai barang kebutuhan sehari-hari,
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tetapi juga menggambarkan semangat kebersamaan dan budaya tradisional
masyarakat Pinrang yang tetap hidup di tengah modernisasi.
2. Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Terhadap Urgensi Label
Halal di Pasar Sentral Pinrang
Pelaku usaha kue tradisional di Pasar Sentral Pinrang
menunjukkan persepsi positif terhadap pentingnya label halal. Mayoritas
pelaku usaha yang sebagian besar merupakan produsen rumahan dan
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah), mengakui pentingnya label
halal sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan produk mereka di
pasaran. Salah satu pemilik usaha kue ketika ditanya mengenai label halal

menyatakan:

“iya, kalau label halal saya tau. Saya juga sebagai penjual kue
tradisional penting bagi pelanggan, apalagi di Pinrang kebanyakan
orang muslim.”

Mereka melihat bahwa label halal tidak hanya menjadi jaminan
kehalalan produk, tetapi juga sebagai bentuk kepercayaan yang diberikan
kepada konsumen, terutama bagi masyarakat muslim yang mayoritas di

wilayah Pinrang. Pemilik usaha kue juga menambahkan:

“ kalau masalah penting atau tidaknya label ini sebenarn)/an penting
supaya pembeli juga merasa aman kalau dia konsumsimi.”*

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi para pelaku
usaha dalam mengurus sertifikasi halal. Beberapa di antaranya adalah
kurangnya pengetahuan tentang prosedur sertifikasi. Salah satu responden

menyatakan:

40 Halimah, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, wawancara di Pasar Sentral Pinrang, 22
November 2024.
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“kalau masalah prosedurnya dek belum tauka apalagi pasti susah juga
saya liat kalau mau urus label halal orang tapi selama tidak terlalu
ditekanka untuk urus label halal mungkin kasi beginimi saja dulu”.*

Selain kurangnya pengetahuan tentang prosedur, biaya yang
dianggap cukup tinggi serta kendala administratif yang cukup rumit juga
kendala yang dihadapi pemilik usaha dalam mengurus sertifikasi label

halal. Salah satu pemilik usaha mengungkapkan :

“kalau prosedurnya ada sedikit yang saya tau, tapi kalau diliat-liat
kalau mauki urus begitu rumit sekali diliat baru pasti lama prosesnya.
Tapi setidaknya adaji niat mau urus begituan”.

Meskipun demikian, sebagian besar pelaku usaha menyatakan
kesediaan untuk mengurus sertifikasi halal. Salah satu pemilik usaha

menyatakan:

“kalau mau urus label halal masih rencana-rencana, tapi kalau saya
urus ini label halal pasti banyak dampak positif yang kudapat”.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa adanya label halal
memberikan dampak positif terhadap penjualan produk. Salah satu

pemilik usaha mengatakan:

“Kalau dibilang bermanfaat,bermanfaat sekali sebenarnya dek. Supaya
pembeli juga merasa aman toh, apalagi pasti banyak E)embeli tertarik
kalau ada label halal didalam produk kue tradisional”.

Hal ini menunjukkan bahwa konsumen semakin selektif dalam
memilih produk makanan dan lebih memilih produk yang telah memiliki

label halal.

41 Halimah, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, wawancara di Pasar Sentral Pinrang, 22
November 2024.

42 Junaidi, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, wawancara di Pasar Sentral Pinrang, 22
November 20
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Persepsi pelaku usaha kue tradisional merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keberlanjutan dan kemajuan usaha tersebut. Secara umum,
pelaku usaha kue tradisional memiliki persepsi yang positif terhadap usaha
mereka, karena kue tradisional merupakan bagian dari budaya dan warisan
kuliner yang perlu dilestarikan.

Dalam konteks sosial, pelaku usaha kue tradisional memiliki peran
penting dalam mempertahankan kearifan lokal dan melestarikan budaya
kuliner. Mereka juga berkontribusi pada perekonomian lokal dan
menciptakan lapangan kerja. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari
pemerintah dan masyarakat untuk mengembangkan usaha kue tradisional
dan melestarikan budaya kuliner Indonesia.

Dalam konteks ekonomi, pelaku usaha kue tradisional perlu
memperhatikan aspek-aspek seperti kualitas produk, harga, dan promosi.
Mereka harus mampu bersaing dengan produk modern dan memenuhi
kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Oleh karena itu, perlu
adanya strategi pemasaran yang efektif dan inovasi produk untuk
meningkatkan daya saing usaha kue tradisional.

Tingkat kesadaran pemilik usaha kue tradisional di Pasar Sentral
Kab. Pinrang terhadap sertifikasi halal menunjukkan hasil yang cukup
signifikan, di mana sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka
mengetahui label halal dan pentingnya sertifikasi halal dalam bisnis
mereka. Namun, meskipun banyak yang sadar akan pentingnya label halal,
pemahaman mendalam tentang prosedur dan mekanisme pengurusan

sertifikasi halal masih terbatas. Hal ini sejalan dengan tren nasional di
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mana banyak pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) mengalami
kesulitan dalam memahami dan mengakses proses sertifikasi halal
meskipun kesadaran akan pentingnya label ini semakin meningkat. Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun banyak usaha mikro dan kecil
yang memahami manfaat label halal, mereka sering terhambat oleh
kurangnya informasi yang jelas dan dukungan terkait proses pengurusan
sertifikasi.

Pelaku usaha kue tradisional memandang usaha mereka sebagai sarana
untuk melestarikan budaya dan tradisi kuliner Indonesia. Mereka merasa
bangga dengan produk kue tradisional yang dihasilkan dan ingin
memperkenalkannya kepada generasi muda. Selain itu, mereka juga
melihat usaha kue tradisional sebagai sumber pendapatan dan lapangan
kerja yang stabil.

Namun, pelaku usaha kue tradisional juga menghadapi beberapa
tantangan, seperti persaingan dengan produk modern dan perubahan selera
konsumen. Mereka harus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan
zaman untuk tetap relevan dan kompetitif. Oleh karena itu, pelaku usaha
kue tradisional perlu memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka
dalam pengolahan, pengemasan dan pemasaran produk.

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa
kesadaran akan pentingnya label halal di kalangan pelaku usaha kue
tradisional di Pasar Sentral Pinrang semakin meningkat. Namun, masih
diperlukan upaya lebih lanjut untuk mempermudah proses sertifikasi halal

dan meningkatkan pengetahuan para pelaku usaha mengenai hal ini.
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Dengan demikian, diharapkan semakin banyak produk kue tradisional di
Pinrang yang dapat bersaing di pasar yang lebih luas.

. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional
Di Pasar Sentral Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal

Label halal pada produk makanan semakin menjadi perhatian utama,
terutama bagi konsumen Muslim. Pelaku usaha kue tradisional di Pasar
Sentral Pinrang, sebagai bagian dari pasar yang dinamis, tidak luput dari
kebutuhan untuk mengadopsi sertifikasi halal. Beberapa faktor utama yang
mempengaruhi persepsi pelaku usaha kue tradisional ini terhadap urgensi
label halal dapat dilihat dari aspek pengetahuan dan kesadaran, permintaan
konsumen, dan persaingan pasar.

Pertama, faktor pengetahuan dan kesadaran merupakan elemen
mendasar yang membentuk persepsi pelaku usaha mengenai urgensi label
halal. Pengetahuan yang dimaksud di sini mencakup pemahaman
mengenai apa itu sertifikasi halal, manfaatnya, serta proses yang harus
dilalui untuk mendapatkan label tersebut. Pelaku usaha yang memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai sertifikasi halal cenderung memiliki
pandangan positif terhadap pentingnya label halal. Salah satu pemilik

usaha menuturkan:

“Kalau ada pelaku usaha yang adami label halal didalam produknya
berarti mereka benar-benar fokus untuk dapat kualitas dan
kepercayaan pembeli dan menurut saya bagus kalau begitu.”

Kesadaran akan pentingnya label halal seringkali muncul dari
informasi yang diperoleh melalui berbagai media, seminar, atau bahkan

program edukasi yang diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga non-
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pemerintah. Kesadaran ini juga dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan dan pengalaman pelaku usaha dalam industri makanan. Pelaku
usaha yang telah lama berkecimpung dalam bisnis ini mungkin lebih
memahami risiko dan manfaat dari memiliki label halal dibandingkan
dengan mereka yang baru memulai.

Selanjutnya, pemilik usaha kue tradisional yang menjadi faktor
krusial mempengaruhi persepsi pelaku usaha. Dalam komunitas Muslim,
ada kesadaran dan kehati-hatian yang tinggi terkait dengan kehalalan
makanan yang dikonsumsi. Konsumen Muslim cenderung memilih produk
yang telah terjamin kehalalannya untuk memastikan kepatuhan terhadap

ajaran agama mereka. Salah satu pemilik usaha menyatakan:

“Kalau menurut saya sebenarnya yah dibutuhkan, apalagi kan kita ini
mayoritas muslim, pembeli juga rata-rata muslim dan pasti na
perhatikan semua itu tapi ada beberapa juga tidak terlalu na perhatikan
itu label halal.”*3

Hal ini menciptakan tekanan bagi pelaku usaha untuk mendapatkan
sertifikasi halal demi memenuhi harapan konsumen dan meningkatkan
kepercayaan mereka. Permintaan yang tinggi dari konsumen untuk produk
halal dapat menjadi dorongan yang signifikan bagi pelaku usaha kue
tradisional untuk menganggap label halal sebagai sesuatu yang mendesak
dan penting. Dengan memenuhi permintaan ini, pelaku usaha dapat
meningkatkan daya tarik produk mereka di pasar dan memperluas pangsa
pasar mereka, tidak hanya di kalangan konsumen lokal, tetapi juga di

kalangan wisatawan atau pendatang yang memiliki kebutuhan serupa.

43 Rahmatiah, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, wawancara di Pasar Sentral Pinrang, 22
November 2024.
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Persaingan pasar juga memainkan peranan penting dalam
membentuk persepsi pelaku usaha terhadap urgensi label halal. Di Pasar
Sentral Pinrang, seperti halnya di banyak pasar lainnya, persaingan antar
pelaku usaha sangat ketat. Pelaku usaha yang sudah memiliki label halal
pada produknya mungkin memiliki keunggulan kompetitif yang lebih
besar dibandingkan dengan yang tidak. Salah satu pemilik usaha

menyatakan:

“kalau saya nak belum ada niat untuk urus label halal Cuma masih
rencana, tapi kalau diurus label halal pasti berguna sekali untuk
meningkatkan kepercayaan pembeli dan pasti pembeli juga lebih
percaya sama produk ku.”*

Hal ini dapat membuat pelaku usaha yang belum memiliki
sertifikasi halal dan berusaha untuk mendapatkan label tersebut secepat
mungkin untuk tetap bersaing. Dalam pasar yang kompetitif, keunggulan
sekecil apapun dapat menjadi faktor penentu dalam menarik perhatian dan
loyalitas konsumen. Oleh karena itu, urgensi untuk mendapatkan label
halal menjadi semakin tinggi ketika pelaku usaha menyadari bahwa hal
tersebut dapat menjadi pembeda utama yang meningkatkan daya saing
produk mereka.

Dalam konteks pemasaran dan semakin terhubungnya pasar-pasar
lokal dengan pasar moderen, pelaku usaha kue tradisional di Pasar Sentral
Pinrang juga perlu mempertimbangkan permintaan dari konsumen dari
luar kota Pinrang yang mencari produk-produk kue tradisional label halal.

Dengan semakin meningkatnya jumlah konsumen yang mengunjungi,

44 Rahmatia, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, wawancara di Pasar Sentral Pinrang, 22
November 2024.
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permintaan akan produk makanan halal juga meningkat. Pemilik usaha

kue menyatakan:

“Pasti dari tahun ke tahun diusahakan ada peningkatan, karena
masyarakat juga pasti lebih tertarik kalau ada dialiat label halal
didalam produk.”

Hal ini membuka peluang bagi pelaku usaha kue tradisional untuk
menjangkau pasar yang lebih luas dengan mendapatkan sertifikasi halal.
Dengan demikian, urgensi label halal tidak hanya penting untuk pasar
lokal, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas dalam konteks. Salah

satu pemilik usaha kue menambahkan:

“Kalau saya yah, label halal itu keinginginan ji bukan kebutuhan.
karena Kita sebagaai penjual usaha kue cuma menjual kue-kue bugis
beda sama yang ada di toko-toko kue yang harus ada label halal
kayaknya didalam produknya”.*®

Secara keseluruhan, persepsi pelaku usaha kue tradisional di Pasar
Sentral Pinrang terhadap urgensi label halal dipengaruhi oleh kombinasi
berbagai faktor. Pengetahuan dan kesadaran, permintaan konsumen,
persaingan pasar, dan dukungan pemerintah adalah faktor-faktor utama
yang membentuk persepsi ini. Memahami faktor-faktor ini dapat
membantu pelaku usaha, pemerintah, dan lembaga terkait dalam
merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan adopsi sertifikasi
halal di kalangan pelaku usaha kue tradisional. Dengan demikian, produk-
produk kue tradisional dapat lebih bersaing di pasar yang semakin sadar

akan pentingnya kehalalan produk makanan.

45 Rahmatiah, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, wawancara di Pasar Sentral Pinrang, 22
November 2024.
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Berdasarkan wawancara diatas, para pelaku usaha kue tradisional
mengetahui informasi mengenai manfaat labelisasi dari pengetahuan
mereka sendiri mengenai makanan halal dan ada yang memperoleh
melihat dari berita. Akan tetapi, kurangnya sosialisasi dari pihak setempat
mengenai produk halal serta jaminan halal menyebabkan mereka tidak
memahami prosedur pengurusan dan pembuatan labelisasi halal maka hal
tersebut berpengaruh pada penerapan sertifikasi halal ataupun labelisasi
halal. Sehingga tak satupun dari pelaku usaha kue tradisional di pasar
sentral Kab. Pinrang yang telah memiliki jaminan halal. Namun, mereka
memiliki keinginan untuk melakukan sertifikasi halal jika sudah mendapat

intruksi dari pihak penyelenggara setempat.

B. Pembahasan
1. Bagaimana Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di Pasar Sentral
Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal
Persepsi pelaku usaha kue tradisional merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keberlanjutan dan kemajuan usaha tersebut. Secara umum,
pelaku usaha kue tradisional memiliki persepsi yang positif terhadap usaha
mereka, karena kue tradisional merupakan bagian dari budaya dan warisan
kuliner yang perlu dilestarikan.
Pelaku usaha kue tradisional memandang usaha mereka sebagai sarana
untuk melestarikan budaya dan tradisi kuliner Indonesia. Mereka merasa
bangga dengan produk kue tradisional yang dihasilkan dan ingin

memperkenalkannya kepada generasi muda. Selain itu, mereka juga melihat
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usaha kue tradisional sebagai sumber pendapatan dan lapangan kerja yang
stabil.

Namun, pelaku usaha kue tradisional juga menghadapi beberapa
tantangan, seperti persaingan dengan produk modern dan perubahan selera
konsumen. Mereka harus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan zaman
untuk tetap relevan dan kompetitif. Oleh karena itu, pelaku usaha kue
tradisional perlu memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
pengolahan, pengemasan dan pemasaran produk.

Dalam konteks sosial, pelaku usaha kue tradisional memiliki peran
penting dalam mempertahankan kearifan lokal dan melestarikan budaya
kuliner. Mereka juga berkontribusi pada perekonomian lokal dan menciptakan
lapangan kerja. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah dan
masyarakat untuk mengembangkan usaha kue tradisional dan melestarikan
budaya kuliner Indonesia.

Dalam konteks ekonomi, pelaku usaha kue tradisional perlu
memperhatikan aspek-aspek seperti kualitas produk, harga, dan promosi.
Mereka harus mampu bersaing dengan produk modern dan memenuhi
kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya
strategi pemasaran yang efektif dan inovasi produk untuk meningkatkan daya
saing usaha kue tradisional.

Tingkat kesadaran pemilik usaha kue tradisional di Pasar Sentral Kab.
Pinrang terhadap sertifikasi halal menunjukkan hasil yang cukup signifikan, di
mana sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka mengetahui label

halal dan pentingnya sertifikasi halal dalam bisnis mereka. Namun, meskipun
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banyak yang sadar akan pentingnya label halal, pemahaman mendalam
tentang prosedur dan mekanisme pengurusan sertifikasi halal masih terbatas.
Hal ini sejalan dengan tren nasional di mana banyak pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM) mengalami kesulitan dalam memahami dan mengakses
proses sertifikasi halal meskipun kesadaran akan pentingnya label ini semakin
meningkat. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun banyak usaha
mikro dan kecil yang memahami manfaat label halal, mereka sering terhambat
oleh kurangnya informasi yang jelas dan dukungan terkait proses pengurusan
sertifikasi.

Fenomena ini dapat dijelaskan dengan teori Diffusion of Innovations
yang dikemukakan oleh Everett M. Rogers. Teori ini menggambarkan
bagaimana, mengapa, dan pada tingkat apa inovasi dan ide-ide baru menyebar
melalui budaya. Menurut Rogers, inovasi yang lebih mudah dipahami dan
memiliki keuntungan yang jelas serta terlihat akan lebih cepat diadopsi oleh
masyarakat.*® Namun, jika inovasi tersebut memiliki proses yang kompleks
dan informasi yang kurang jelas, tingkat adopsinya akan lebih lambat, seperti
yang terjadi pada adopsi sertifikasi halal di kalangan UKM.

Selain itu, teori Planned Behavior yang dikembangkan oleh Icek Ajzen
juga relevan dalam konteks ini. Teori ini menyatakan bahwa niat seseorang
untuk melakukan perilaku tertentu ditentukan oleh sikap terhadap perilaku
tersebut, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.*’ Dalam konteks

sertifikasi halal, meskipun pelaku usaha mungkin memiliki sikap positif dan

46 Everett M. Rogers, Diffusion of Innovations (London: The Free Press, 1983).
47 Icek Ajzen, The Theory of Planned Behavior, Organizational Behavior and Human
Decision Processes, Vol 50 (Massachusetts: University of Massachusetts, 1991).
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niat untuk mendapatkan sertifikasi halal, mereka mungkin merasa terbatas
oleh persepsi kontrol perilaku mereka, yaitu persepsi tentang kesulitan dan
hambatan dalam proses sertifikasi.

Tingkat kesadaran yang tinggi ini mencerminkan pentingnya edukasi
lebih lanjut dan dukungan bagi para pelaku usaha untuk memahami dengan
jelas proses sertifikasi halal, agar mereka bisa memanfaatkan label halal
sebagai strategi dalam meningkatkan kepercayaan konsumen. Pendidikan dan
pelatihan yang berkelanjutan dapat membantu mengatasi hambatan informasi
dan meningkatkan pemahaman pelaku usaha tentang prosedur sertifikasi halal.
Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait sangat penting dalam
memfasilitasi proses sertifikasi halal, termasuk penyediaan informasi yang
jelas, bantuan teknis, dan insentif finansial untuk mendorong pelaku usaha
kecil dan menengah dalam mengadopsi sertifikasi halal.

2. Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Persepsi Pelaku Usaha Kue
Tradisional Di Pasar Sentral Pinrang Terhadap Urgensi Label Halal

Faktor yang mempengaruhi persepsi pelaku pelaku usaha kue
tradisional terhadap urgensi label halal, jika dikaitkan dengan pendapat
Robbins yang menyatakan bahwa beberapa faktor yang bekerja untuk
membentuk persepsi seseorang yaitu:*

a. Pengetahuan dan kesadaran
Apabila seorang mengamati suatu objek dan mencoba untuk mencoba

untuk memahami sesuatu yang dilihat, maka hal tersebut akan dipengaruhi

48 Imam Muhtadin dan Yusuf, Perilaku Organisasi : Implikasinya di Era Digital (Sumatera
Barat: Azka Pustaka, 2022), h.60
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oleh karakteristik pribadi dari pelaku persepsi termasuk didalamnya sikap,
pengetahuan, ketertarikan dan pengalaman di masa lampau serta harapan.

Berdasarkan  hasil wawancara dengan para pelaku usaha kue
tradisional di Kab. Pinrang tentang urgensi label halal bahwa persepsi
pelaku usaha kue tradisonal di kemukakan atas dasar pengetahuan dan
karakteristik ~masing-masing individu. Sebagai pedagang cukup
mengetahui keberadaan labelisasi halal, mulai dari warna dan bentuknya
serta cukup memahami manfaat labelisasi halal yang menyatakan bahwa
dengan adanya labelisasi halal dapat menjamin kehalalan produk yang
diperjualbelikan dangan begitu konsumen tidak perlu khawatir untuk
membeli produk tersebut dan telah sesuai dengan aturan islam.

Permintaan konsumen.

Dari perspektif konsumen, label halal menjadi simbol penting yang
menunjukkan produk tersebut aman dan sesuai dengan syariat Islam, yang
menjadikan lebih menarik dibandingkan dengan produk tanpa label halal.
pada penelitian ini yang menjadi objek ada labelisasi halal, berdasarkan
hasil wawancara dengan para pelaku usaha kue tradisional di pasar sentral
Pinrang yakni beberapa diantara mereka melihat dan mendengar bahwa
jika memiliki labelisasi halal maka akan menarik perhatian lebih
pelanggan sehingga akan memengaruhi penjualannya. Sementara beberapa
pedagang lainnya mengatakan labelisasi halal tidak berpengaruh pada
penjualannya. Kurangnya sosialisasi juga menyebabkan rendahnya
pemahaman para pedagang terkait prosedur pembuatan sertifikasi halal.

Persaingan Pasar
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Pelaku usaha kue tradisional juga menghadapi beberapa tantangan,
seperti persaingan produk modern dan perubahan selera konsumen.
Mereka harus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan zaman untuk
tetap relevan dan kompotitif. Oleh karena itu, pelaku usaha kue tradisional
perlu memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
pengolahan, pengemasan dan pemasaran produk. Dari hasil wawancara
dengan para pelaku usaha kue tradisional di pasar sentral Kab. Pinrang,
semua pelaku usaha kue tradisional belum melakukan sertifikasi karena
tidak mengetahui prosedurnya akan tetapi para pelaku usaha kue
tradisional memiliki keinginan untuk membuatnya. Selain itu, karena
diantara para pedagang saling memengaruhi, artinya jika seseorang
pedagang mengurus hal tersebut, maka pedagang lain juga ikut.

Berdasarkan hasil wawancara pada pelaku usaha kue tradisional di
pasar sentral Kab. Pinrang terkait faktor yang memengaruhi persepsi
mereka yakni atas Kkarakteristik masing-masing pedagang terhadap
pengetahuan dan keyakinan mereka terhadap labelisasi halal, kemudian
dengan adanya labelisasi halal dapat menarik perhatian pelanggan

terutama yang beragama Islam dan yang terakhir yaitu faktor lingkungan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pemilik usaha
kue tradisional di Pasar Sentral Kab. Pinrang, dapat disimpulkan beberapa hal
penting terkait dengan label halal:

1. Persepsi pelaku usaha kue tradisional di pasar sangat dipengaruhi oleh
beberapa penampilan dan kemasan, harga kompetitif, pelayanan konsumen,
pemasaran dan promosi, inovasi produk, ketersediaan produk, serta
kolaborasi. Kualitas produk yang tinggi, desain kemasan yang menarik, dan
harga yang kompetitif merupakan elemen dasar yang harus dijaga dengan
baik. Selain itu, pelayanan konsumen yang ramah dan profesional, serta
strategi pemasaran yang efektif, seperti penggunaan media sosial dan
partisipasi dalam pameran, dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik
produk.

2. Beberapa faktor utama yang mempengaruhi persepsi pelaku usaha kue
tradisional ini terhadap urgensi label halal dapat dilihat dari aspek
pengetahuan dan kesadaran, permintaan konsumen, dan persaingan pasar.
Pertama, Pengetahuan dan Kesadaran akan pentingnya label halal seringkali
muncul dari informasi yang diperoleh melalui berbagai media, seminar, atau
bahkan program edukasi yang diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga
non-pemerintah. Faktor yang mempengaruhi persepsi mereka diantaranya
pelaku persepsi itu sendiri yang didasarkan karekteristik masing-masing

pedagang terhadap pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap labelisasi
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halal. Kemudian objek labelisasi halal yang diyakini dapat menjadi nilai
tambah untuk menarik pelanggan dan yang terakhir unsur lingkungan atau

keadaan sekitar juga memengaruhi persepsi para pedagang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk
meningkatkan penerapan label halal di usaha kue tradisional di Pasar Sentral Kab.

Pinrang:

1. Peningkatan Edukasi dan Penyuluhan
Pemerintah atau lembaga terkait seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI) perlu
meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada pelaku usaha mengenai
pentingnya sertifikasi halal dan prosedur yang harus diikuti untuk
mendapatkannya. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, seminar, atau
workshop yang memudahkan pelaku usaha memahami proses sertifikasi halal.

2. Penyederhanaan Prosedur Sertifikasi Halal
Proses sertifikasi halal perlu disederhanakan, terutama bagi usaha kecil dan
menengah. Pemerintah dan lembaga terkait perlu memikirkan cara untuk
mengurangi biaya dan mempercepat prosedur sertifikasi tanpa mengurangi
kualitas dan integritas dari label halal itu sendiri.

3. Dukungan Finansial untuk Pelaku Usaha Kecil
Pemerintah atau lembaga keuangan dapat memberikan bantuan atau insentif
bagi pelaku usaha kecil yang ingin mengurus sertifikasi halal. Bantuan ini bisa
berupa subsidi biaya sertifikasi atau pemberian akses pembiayaan yang lebih
mudah.

4. Promosi Keuntungan Label Halal
Pelaku usaha perlu lebih aktif dalam mempromosikan keuntungan yang

didapatkan dengan memiliki label halal. Hal ini dapat dilakukan melalui
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kampanye pemasaran yang menekankan kepercayaan konsumen dan potensi

peningkatan penjualan yang diperoleh dari sertifikasi halal.

5. Kolaborasi dengan Pihak Terkait
Pelaku usaha dapat bekerja sama dengan lembaga-lembaga yang menyediakan
fasilitas sertifikasi halal untuk mempermudah proses sertifikasi. Kolaborasi ini
bisa dalam bentuk kemitraan atau pemberian bantuan teknis dalam
pengurusan sertifikasi halal.
Dengan mengikuti saran-saran di atas, diharapkan pelaku usaha kue
tradisional di Pasar Sentral Kab. Pinrang dapat lebih mudah mengakses sertifikasi
halal dan memanfaatkan keuntungan yang dihasilkan dari label halal untuk

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka.
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Prodi : Ekonomi Syariah

Judul : Persepsi Pelaku Usaha Kue Tradisional Di Pasar Sentral
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PEDOMAN WAWANCARA
PERTANYAAN:

1. Apakah anda sebagai pemilik usaha kue tradisional mengetahui tentang label
halal?

2. Bagaimana pendapat anda mengenai label halal yang di keluarkan oleh Majelis
Ulama Indonesia?

3. Apakah anda mengetahui prosedur untuk mendapatkan labelisasi halal?

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai pelaku usaha kue tradisional di pasar

sentral yang memilik label halal dan tidak memiliki label halal
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Bagaimana tanggapan anda mengenai pelaku usaha kue tradisional di pasar
sentral, apakah sudah ada yang memenuhi label halal?

Menurut anda apakah pelaku usaha kue tradisional di pasar sentral telah memiliki
label halal?

Apakah dengan adanya label halal yang terdapat pada produk kue tradisional di
pasar sentral Kab.Pinrang di butuhkan? Kemukakan pendapat anda?

Kemudian apakah anda akan melakukan kepengurusan label halal pada produk
kue tradisional?

Apa manfaat yang bapak/ibu rasakan dengan adanya label halal di kue
tradisional?

Bagaimana persepsi anda terhadap label halal apakah menjadi suatu kewajiban,

kebutuhan, ataukah pilihan?
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